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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan dari pendidikan Nasional  adalah dengan melalui Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) lebih menekankan keterlibatan anak dalam belajar, hal ini terlihat dalam standar kompentensi yang harus dikuasai oleh siswa yaitu kompentensi mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis (Depdiknas, 2006:22), khususnya keterampilan di bidang menulis di SD perlu ditingkatkan guna kelanjutan menulis pada jenjang yang lebih tinggi.
Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu interaksi antara pendidik dengan anak didik. Pendidikan diselenggarakan dengan memberikan keteladanan, membangun kemauan dan mengembangkan kreatifitas peserta didik dalam proses pembelajaran (UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2008).Berkaitan dengan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional maka pendidik mempunyai peranan penting dalam meningkatkan keberhasilan pendidikan. Standar Pendidikan Nasional No. 19 Tahun 2005 menjelaskan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, menyenangkan menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat minat dan perkembangan fisik serta fsikologi peserta didik.
Kemampuan menulis di MI tidak diperoleh begitu saja akan tetapi memerlukan tahap-tahap pembelajaran yang membutuhkan waktu yang relatif lama  yang dilakukan oleh siswa dalam melatih menulis di permulaan yang secara formal dilakukan melalui pembelajaran bahasa Indonesia yang dimulai sejak MI. Hal tersebut senada dengan apa yang dikatakan oleh Tarigan, (1985: 4) Bahwa “keterampilan menulis tidak secara otomatis dikuasai oleh siswa, melainkan harus melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur”.
Untuk itu seyogyanya pembelajaran disusun dengan berbagai cara yang tujuannya untuk memudahkan siswa dalam mencapai kompetensi tersebut sesuai dengan tingkat perkembangannya. salah satu caranya adalah dengan penggunaan media sebab media menurut Arsyad (2002: 4) adalah “komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar”.
Akan tetapi kenyataan di lapangan jauh panggang dari api. Berdasarkan observasi peneliti di kelas IV MI Babakan Salam II Kecamatan Pakenjeng Kabupaten Garut. pada tahun 2009 pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa tidak menggunakan media dan pembelajarannya sangat konvensional akibatnya keterampilan siswa dalam menulis cerita sangat rendah itu bisa dilihat pada hasil belajarnya tentang menulis cerita yakni 10 siswa diantaranya mendapatkan nilai 5, 5 siswa nilai 6, 10 siswa nilai 7, 3 siswa nilai 3 dan 3 siswa mendapatkan nilai 4, rata-ratanya adalah 5,51. Bukan hanya hasil belajar yang rendah akan tetapi aktivitas belajar siswa juga sangat rendah.
Hasil perolehan siswa dalam menulis cerita rendah seperti tertera di atas, disebabkan oleh beberapa faktor. Beberpa faktor penyebabnya adalah tidak adanya penggunaan media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran, kurangnya kreatifitas dari guru dalam mengolah pembelajaran sehingga menarik bagi siswa, serta kurangnya kemampuan siswa tentang bagaimana menulis cerita yang baik dan benar sesuai dengan aspek dalam menulis cerita.
Untuk menyelesaikan permasalahan di atas peneliti menawarkan penggunaan media gambar seri. Sebagai mana di ketahui Peranan media gambar seri dalam menulis dapat membantu siswa untuk melihat hubungan antara konsep, peristiwa dan tokoh yang ada dalam pelajaran, dengan media gambar seri pula siswa lebih mudah melihat hubungan antara berbagai komponen suatu teori atau isi pelajaran. Dengan bantuan media gambar seri guru lebih mudah mengatasi hambatan-hambatan yang mengganggu perhatian siswa di kelas.
Menurut Nasution (2005:197) Pada usia muda anak-anak hanya dapat belajar efektif berdasarkan benda-benda dan peristiwa yang sebenarnya, kemudian gambar-gambar juga menjadi efektif setelah anak belajar menghubungkan gambar dengan dunia kenyataan. Media gambar sangat memperluas situasi stimulus untuk di pelajari. Gambar-gambar dapat menyatakan hal-hal yang sering sukar disampaikan dengan kata-kata, namun gambar sendiri sering hanya bermakna bila disertai oleh keterangan lisan.

Penggunaan media gambar seri pada pembelajaran dapat mempermudah siswa menerima pelajaran karena siswa dapat memahami lewat apa yang dilihatnya dalam media gambar itu. Subana dan Sunarti (2006) mengemukakan bahwa gambar adalah tiruan barang (orang, binatang,tumbuhan, dan sebagainya). Gambar merupakan media visual dua dimensi di atas bidang yang tidak transparan. Guru dapat menggunakan gambar seri untuk memberikan gambaran tentang sesuatu sehingga penjelasannya lebih konkret bila diuraikan melalui kata-kata. Melalui media gambar ini,  guru dapat menterjemahkan ide-ide abstrak dalam bentuk yang lebih realistik dengan menggunakan keterampilan menulis.
Untuk itu peneliti mengangkat judul penelitian yakni upaya meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis cerita melalui penggunaan media gambar seri siswa kelas IV MI Babakan Salam II Kecamatan Pakenjeng Kabupaten Garut.
B. Perumusan dan Pemecahan Masalah

1. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

“Apakah penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita siswa kelas IV MI Babakan Salam II Kecamatan Pakenjeng Kabupaten Garut“ ?
2. Pemecahan Masalah

Masalah di atas akan diselesaikan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media gambar seri untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Menunjukkan gambar seri

2) Menunjuk siswa secara bergantian memasang gambar seri sesuai urutan

3) Menanyakan alasan logis dari urutan gambar seri 

4) Dari alasan tersebut guru menanamkan konsep 

5) Menulis cerita berdasarkan urutan gambar seri

Penelitian tersebut dilaksanakan sebanyak 3 siklus pada tiap siklus terdiri dari 1 kali pertemuan.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
“Untuk mengetahui penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita siswa kelas IV MI Babakan Salam II Kecamatan Pakenjeng Kabupaten Garut”.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

a. Melalui hasil penelitian ini diharapkan guru Madrasah Ibtidaiyyah dan peneliti memiliki pengetahuan dan wawasan tentang penggunaan media gambar seri dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita  sebagai salah satu bentuk inovasi pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyyah.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru Bahasa Indonesia agar dapat menciptakan iklim yang benar-benar menunjang proses belajar mengajar secara optimal melalui pengembangan kurikulum pengajaran yang sesuai dengan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya menulis cerita di kelas IV.
c. Hasil penelitian ini diharapkan guru Madrasah Ibtidaiyyah dan peneliti memiliki  inovasi pembelajaran yang baru sehingga dapat dijadikan sebagai sarana didalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia khususnya pembelajaran bahasa Indonesia dengan penggunaan media gambar seri dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita siswa Kelas IV.
d. Sebagai tolak ukur dalam menentukan langkah-langkah yang akan ditempuh demi perbaikan dalam hal pengajaran tentang menulis cerita di kelas IV.
2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa

Hasil penelitian ini bila diterapkan dalam pembelajaran maka akan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

b. Bagi guru

Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan dan rujukan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis cerita.
c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap penentuan kebijakan sekolah tentang pembelajaran.

d. Bagi calon peneliti

Hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh calon peneliti untuk meneliti masalah lain yang ada kaitannya dengan penelitian tersebut.
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